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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan menurut World Health Organization (WHO), bukan sekadar
kondisi bebas dari penyakit atau kelemahan, tetapi juga mencakup
keseimbangan antara aspek fisik, mental, dan sosial. (Geograf, 2024). Keluhan
kesehatan dapat terjadi akibat penggunaan pestisida yang tidak sesuai dengan
prosedur (Sadiyyah et al., 2022). Pestisida adalah zat kimia, mikroba, atau
virus yang digunakan untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman (UU
No. 22 Tahun, 2019).

Petani adalah orang yang bekerja di bidang pertanian dengan
mengolah tanah untuk menumbuhkan dan memelihara tanaman untuk
menghasilkan hasil untuk hidup (Tallo et al., 2022). Petani adalah orang yang
memiliki mata pencaharian utama dalam bidang pertanian (Iskadana Johan,
2019).

WHO dan United Nations Environment Programme (UNEP)
melaporkan 1-5 juta kasus keracunan pestisida per tahun. Sekitar 80%
kematian terjadi di negara berkembang, terutama di Asia, Afrika, Amerika
Tengah, dan Amerika Latin. Meski hanya menggunakan 25% pestisida global,
negara berkembang mengalami 99% kematian akibat pestisida. Tingkat
fatalitasnya mencapai 5,5%, atau sekitar 220.000 kematian per tahun (Sulasmi

et al., 2022).



Di Indonesia sendiri, penggunaan pestisida dan pupuk kimia telah
menjadi masalah besar bagi petani, terutama mereka yang bekerja di bidang
kesehatan. Pada tahun 2019, tercatat 334 kasus keracunan pestisida di seluruh
negeri, dengan 147 kasus yang disebabkan oleh pestisida pertanian (BPOM
RI, 2020). Di sisi lain, 26 kasus keracunan pestisida terjadi di Provinsi Jambi
pada tahun 2019 (BPOM RI, 2023).

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Indonesia pada tahun 2024, Nusa
Tenggara Barat (38,88%), Jawa Tengah (31,86%), dan Sumatera Barat
(30,10%) menunjukkan masalah kesehatan yang memerlukan perhatian lebih
besar. Di provinsi lain, Gorontalo (33,80%), Sumatera Selatan (29,89%), dan
Lampung (29,54%), ada juga keluhan kesehatan yang tinggi. Di provinsi lain,
Papua Tengah (10,72%), Maluku Utara (13,22%), dan Papua Barat (14,18%)
mencatat angka keluhan kesehatan yang lebih rendah (Badan Pusat Stastistik
Indonesia, 2024).

Keluhan kesehatan di Sumatera Selatan bervariasi berdasarkan Badan
Pusat Statistik Indonesia pada tahun 2023, melaporkan bahwa peningkatan
keluhan kesehatan terjadi dari 27,91% pada 2021 menjadi 32,30% pada 2022,
sebelum turun kembali ke 27,22% pada 2023 (Badan Pusat Stastistik
Indonesia, 2023).

Survei pendahuluan di Desa Sungai Dua menunjukkan bahwa
sejumlah petani mengalami keluhan kesehatan setelah melakukan
penyemprotan pestisida di sawah. Keluhan yang sering mereka alami meliputi

rasa gatal, kemerahan, iritasi, serta munculnya ruam, terutama pada bagian



tubuh yang sering terkena langsung pestisida, seperti tangan, lengan, wajah,
dan leher. Gejala-gejala ini umumnya terjadi pada petani yang tidak
menggunakan alat pelindung diri (APD) secara lengkap atau memiliki
kebiasaan kurang higienis, seperti tidak mencuci tangan dan tubuh dengan air
bersih setelah bekerja di sawah, berisiko mengalami gangguan kesehatan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya keterkaitan antara tingkat
pengetahuan petani dengan keluhan kesehatan akibat paparan pestisida (Putra,
2024). Hal ini diperkuat oleh penelitian lain yang menemukan hubungan
antara penggunaan APD dan gejala neurotoksik akibat paparan pestisida
(Siregar & Nurfadilah, 2022). Selain itu, penelitian juga mengungkapkan
bahwa kebersihan diri yang kurang baik pada petani berkontribusi terhadap
meningkatnya keluhan kesehatan akibat paparan pestisida (Manik & Siregar,
2024).

Penelitian lain melaporkan bahwa penggunaan APD memiliki
hubungan dengan gejala keracunan yang dialami petani (Siagian, 2022).
Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Kurniawati, 2024), serta penelitian lain
yang menunjukkan adanya hubungan antara penggunaan APD dan keluhan
kesehatan pada petani (Sadiyyah et al., 2022).

Berdasarkan temuan ini, penting untuk memahami lebih lanjut tentang
bagaimana faktor risiko seperti penggunaan alat pelindung diri (APD), dan
dekontaminasi pada petani padi. Diharapkan bahwa penelitian ini akan
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang faktor risiko yang spesifik

yang ada di wilayah tersebut.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini

merumuskan permasalahan utama sebagai berikut: Apa saja keluhan kesehatan

yang dialami petani, serta bagaimana pengaruh dekontaminasi dan

penggunaan alat pelindung diri (APD) terhadap keluhan kesehatan pada

petani.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui faktor yang

berhubungan dengan keluhan kesehatan akibat paparan pestisida di

kawasan pertanian padi.

2. Tujuan Khusus

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1)

2)

3)

4)

5)

Distribusi frekuensi bahan aktif pestisida yang digunakan oleh petani.
Distribusi frekuensi keluhan kesehatan petani.

Distribusi frekuensi karakteristik petani (umur, jenis kelamin, lama
bekerja, dan aktivitas pada petani padi).

Distribusi ~ frekuensi  perilaku  (kebiasaan  merokok, waktu
penyemprotan, penyemprotan, dan pelatihan penggunaan pestisida).
Hubungan antara karakteristik petani (umur, jenis kelamin, lama

kerja dan aktivitas pada petani padi) dengan keluhan kesehatan.



6) Hubungan antara perilaku (kebiasaan merokok, waktu penyemprotan,
penyemprotan, dan pelatihan penggunaan pestisida) pada petani

dengan keluhan kesehatan.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
mahasiswa, khususnya di bidang kesehatan masyarakat, mengenai
hubungan antara paparan pestisida, perilaku dekontaminasi, dan
penggunaan APD dengan keluhan kesehatan pada petani. Hasil penelitian
ini juga dapat menjadi bahan pembelajaran, referensi akademik, serta
inspirasi bagi mahasiswa untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan
topik serupa atau pengembangan metode intervensi kesehatan kerja di
bidang pertanian.
2. Bagi Puskesmas
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan bagi pihak
Puskesmas dalam merancang program promotif dan preventif terkait
kesehatan kerja petani, seperti penyuluhan penggunaan APD, pelatihan
dekontaminasi yang tepat, serta pemantauan kesehatan petani secara
berkala. Informasi ini juga dapat digunakan untuk memperkuat kegiatan
surveilans kesehatan kerja di wilayah kerja puskesmas.
3. Bagi Institusi
Bagi institusi pendidikan, penelitian ini memberikan kontribusi

berupa tambahan literatur dan data empiris terkait kesehatan kerja petani,



sehingga dapat memperkaya materi ajar dan referensi di bidang kesehatan
lingkungan, kesehatan kerja, dan epidemiologi. Selain itu, penelitian ini
dapat meningkatkan kualitas penelitian institusi dengan memberikan
model analisis yang dapat diaplikasikan pada studi lain yang sejenis.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya
untuk mengembangkan penelitian yang lebih mendalam, baik dengan
desain penelitian berbeda, variabel yang lebih luas, atau dengan intervensi
langsung terhadap petani. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar dalam merancang model pencegahan risiko kesehatan yang lebih

komprehensif dan berbasis bukti (evidence-based).
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